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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengkaji dan menelah permasalah tentang kondisi 

obyektif dropship dalam praktik jual beli online dan tinjauan hukum Islama 

terhadap dropship dalam praktik jual beli online di Kel. Baruga Kec. Baruga 

Kota Kendari yang di ungkapkan oleh beberapa informan dalam penelitian 

ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Fenomena praktik jual beli dropship dalam masyarakat khususnya di 

kelurahan baruga kecamatan baruga kota kendari, menjadikan sistem jual 

beli ini kurang bermanfaat bagi masyarakat kelurahan baruga karena 

banyak terjadinya penipuan terhdap konsumen.  

2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik transaksi jual beli online dengan 

sistem dropship merupakan transaksi tidak sepenuhnya dibolehkan 

karena melihat banyak yang mengalami kerugian dan kekecewaan dan 

merasa tertipu terhadap jual beli online dengan sistem dropship. 

B. Saran-Saran 

Adapun saran-saran yang penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk Dropshipper  dan  Supplier 

Transaksi jual beli dropship merupakan jual beli yang 

menguntungkan kedua belah pihak, hendaknya dari pihak dropshipper dan 

pihak supplier memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada 
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konsumen, supaya tidak menimbulkan asumsi jelek dari masyarakat 

tentang sistem transaksi jual beli online, salah satunya jual beli dropship 

ini. 

2. Untuk Konsumen Dropship dan Pemerintah 

Guna menghindari penipuan perlu meninjau ulang terkait reputasi 

dropshipper yang akan kita pesani barang, lebih baik kita bertanya pada 

teman atau konsumen lain tentang reputasi dropshipper dimana kita akan 

memesan barang. Bila hendak melakukan pemesanan berang hendaknya 

lebih teliti dan berhati-hati, tanyakan terlebih dahulu segala sesuatu yang 

belum dimengerti, baik kepada teman atau kepada dropshipper. 

Selanjutnya Bagi pemerintah, perlu adanya tindakan konkrit dari 

pemerintah berkaitan dengan aturan pelaksanaan UU ITE (Undang-

Undang dalam transaksi Internet). Dalam dataran realitas, meskipun 

undang-undang tersebut sudah disahkan, namun belum adanya tindakan 

profentif yang mampu menjerat. 
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